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MOTTO
1 el g ), 15 g
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses berbeda.
PERCAY A PROSES itu yang paling penting karena Allah SWT. telah

mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit itu.”
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ABSTRAK

Kasipah. Sri. 2025. Fenomenologi Pernikahan Usia Dini Married By Accident
Dalam Perspektif Masyarakat Muslim (Studi Kasus Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan) Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Pembimbing Mukoyimah, M. Sos.

Kata Kunci: Fenomenologi, Penikahan, Usia Dini, Married By Accident,
Perspektif Masyarakat Muslim, Kecamatan Kesesi

Penelitian ini membahas mengenai fenomena pernikahan usia dini married
by accident dalam perspektif masyarakat muslim. Permasalahan dalam penulisan
ini yaitu pada tahun 2023 Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan merupakan
angka pernikahan usia dini yang tertinggi yaitu sejumlah 20 pasangan. Namun dari
jumlah tersebut peneliti fokus yang disebabkan oleh married by accident tahun
2023 dan perspektif masyarakat muslim terkait dengan pernikahan usia dini
married by accident.

Pernikahan dibutuhkan kematangan usia, materi, jasmani, serta rohani dan
tidak disebabkan oleh keterpaksaan seperti ketika mengalami married by accident
di usia remaja, mereka diharuskan segera menikah untuk menghindari kemaksiatan
yang keberlanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui fenomena
pernikahan married by accident di Kecamatan Kesesi serta bagaimana perspektif
masyarakat muslim melihat fenomena pernikahan usia dini yang disebabkan oleh
married by accident dalam Islam.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Jenis pendekatan kualitatif dengan paradigma
interpretative yang menjelaskan peristiwa sosial masyarakat berdasarkan perspektif
dan masyarakat serta sumber data. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah fenomenologi milik Edmund Husserl yang kemudian dianalisis
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
milik Milles & Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama seseorang yang menikah
dalam keadaan hamil bisa melangsung pernikahan meskipun dalam keadaan
mengandung dengan ayah yang menghamili anak tersebut dan bisa untuk di
nisbatkan kepada ayah yang menikahi ibunya tanpa harus mengulang pernikahan
tersebut. Kemudian alasan dari mereka mengalami married by accident adalah
pertama pacaran usia dini akibat pergaulan bebas, kedua merantau ke luar kota
untuk bekerja sehingga tidak terpantau langsung oleh orang tua, ketiga sudah
menjalin hubungan lama namun tidak direstui oleh kedua orang tua.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan memiliki dasar hukum yang menjadikannya disarankan untuk
dilakukan oleh umat islam. Hukum pernikahan dapat berubah menjadi sunnah,
wajib, makruh, bahkan haram tergantung kondisi saat akan melakukan
pernikahan®. Meskipun seseorang tidak segera menikah hukum sunnah
mewajibkan untuk segera menikah jika sudah siap secara fisik, mental, dan
rohani serta mampu menahan dirinya dari perbuatan zina yang di larang oleh
agama islam. Namun jika seseorang berkeinginan untuk menikah tetapi tidak
tidak mampu dalam hal jasmani, rohani, atau mental untuk menafkahi

keluarganya dimasa depan maka pernikahan tersebut di anggap makruh.

Jaa s el 130T 1055 A&l fn &1 18 B as a3 ey

(35888 o 54 0y dh@u\m);ggm .

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tentram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir” (QS. Ar-Rum: 21)2,

Dalam surat Ar-Rum ayat 21 menjelaskan bahwa manusia di ciptakan

berpasang-pasangan untuk mendapatkan kebahagiaan dan ketentraman baik di

! Malisi, A. S. Pernikahan Dalam Islam. SEIKAT: Jurnal llmu Sosial, Politik Dan
Hukum, (2022), 1(1), 22-28.
2 Nuonline, “Surat Ar-Rum Ayat 21: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap”
di akses pada tanggal 26 Desember 2024.


https://quran.nu.or.id/ar-rum/21

dunia maupun di akhirat. Melakukan janji suci yang sakral biasa disebut dengan
pernikahan, dimana kedua belah pihak sudah memantapkan hatinya untuk
menikah. Namun diera yang sekarang ini banyak anak muda yang menjalin
suatu hubungan di luar pernikahan seperti berpacaran yang akan menimbulkan
perzinaan atau fitnah sehingga bisa menyebabkan hal-hal yang tidak di inginkan
terjadi seperti kehamilan di luar nikah (married by accident) hal tersebut sudah
di terangkan pada surat Al-Isra ayat 32 tentang perzinaan merupakan perbuatan

yang keji dan di larang oleh agama islam.

W
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Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk” (QS. Al-Isra’:32)3.

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa larangan perbuatan zina sudah
tertulis di dalam ayat Al-Qur’an yang terdapat pada surat Al-lsra ayat 32
merupakan perbuatan yang paling buruk dan melanggar norma agama islam
dapat dikatakan bahwa zina termasuk ke dalam dosa besar®. Terdapat faktor
internal dan eksternal seseorang tersebut melakukan perbuatan zina, faktor
internal karena dorongan dari dalam diri individunya, sedangkan faktor
eksternal pergaulan, media sosial, dan keluarga yang memiliki peran penting

dalam proses pertumbuhan anak figur orang tua sangat penting.

% Nuonline, “Surat Al-Isra’Ayat 32: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap”
di akses pada tanggal 24 Desember 2024.
* Ahmad Zumaro, “Konsep Pencegahan Zina Dalam Hadits Nabi SAW,” Al-Dzikra:
Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 15, no. 1 (2021): 139-60, https://doi.org/10.24042/al-
dzikra.v15i1.8408.


https://quran.nu.or.id/al-isra'/32

Pernikahan dalam agama Islam di tempatkan sebagai posisi yang paling
tinggi dan sakral dimana sebelum melangsungkan pernikahan harus di persiapkan
secara matang-matang karena menyatukan dua pemikiran yang berbeda menjadi
satu dalam mahligai rumah tangga. Pandangan islam terkait dengan pernikahan
bukan hanya menghalalkan antara laki-laki dan perempuan tetapi memiliki arti
yang luas dan mulia®, hasil dari pernikahan tersebut akan melahirkan generasi
penerus dari keluarga dengan kata lain memiliki keturunan baik sholeh maupun
sholehah.

Di dalam agama Islam tidak menetapkan batas usia untuk melangsungkan
pernikahan, namun saat ini kita disadarkan dalam menjalankan rumah tangga
dibutuhkan kematangan usia agar pasca pernikahan mereka mampu mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga®. Pernikahan dini dalam
penelitian ini merupakan pernikahan yang berlangsung karena adanya suatu
permasalahan pernikahan dini yang disebabkan kehamilan diluar nikah (married
by accident) sehingga di haruskan keduanya untuk segera melangsungkan
pernikahan. Hal tersebut dipengaruhi beberapa faktor yang meliputi kurangnya
pendidikan seks atau pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, bersikap
primitif dalam lingkungan pergaulan, dampak negatif kemajuan teknologi, serta

pengaruh teman dan pola asuh orang tua’. Lingkup lingkungan masyarakat hal

° Bagas Mustopa, “PERSPEKTIF HUKUM ISLAM Mulia , Dan Sakral . Oleh Karena Itu
, Islam Menganjurkan Agar Pernikahan Keluarga ( Rumah Tangga ) Yang Bahagia Dan Kekal
Berdasarkan Ketuhanan Yang Adapun Ketentuan Tidak Membolehkan Menikahi Wanita Hamil
Menurut Hukum Islam Denga” 4, no. 1 (2023): 1-12.

& Mustla Sofyan Tasfiq, “Dimensi Fenomenologi Perkawinan Usia Muda Di Malang” 8,
no. 1 (2021): 1-16, https://doi.org/10.31942/iq.

7 Alifah, A. P., Apsari, N. C., & Taftazani, B. M. Faktor yang mempengaruhi remaja
hamil di luar nikah. (2022), Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM), 2(3),
529.



tersebut merupakan aib dan mencoreng nama baik keluarga dari kedua belah
pihak yang bersangkutan. Sebab remaja melakukan pernikahan usia dini yang
disebabkan married by accident berbagai faktor seperti pergaulan bebas, tidak
direstui orang tua, serta merantau diluar kota sehingga tidak terpantau secara
langsung oleh orang tua.

Akibat dari pernikahan usia dini yang disebabkan oleh married by accident
mereka akan kehilangan masa remaja yang mana diusia mereka banyak teman-
teman yang lainnya masih menempuh pendidikan serta menikmati masa remaja
dengan bekerja akan menambah pengalaman serta relasi lebih luas. Batas usia
perkawinan dalam hukum positif di Indonesia di atur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam pasal 7 ayat (1) disebutkan
bahwa “perkawinan hanya diizinkan apabila laki-laki sudah mencapai umur 19
tahun dan Perempuan mencapai umur 16 tahun”, dan dalam ayat (2) disebutkan
bahwa “dalam hal penyimpangan ayat (1) dapat meminta dispensasi di
pengadilan agama yang diminta oleh pihak perempuan atau laki-laki”. Namun
saat ini pasal tersebut telah berubah ketentuannya berdasarkan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan yang di dalamnya menyebutkan persamaan batas usia
perkawinan laki-laki dan perempuan yaitu minimal berusia 19 tahun baik dari

pihak laki-laki maupun perempuan®.

8 M. Saupil, KEMASLAHATAN DALAM PEMBATASAN USIA PERKAWINAN,

diakses pada tanggal 15 September 2024.


https://www.pa-tanahgrogot.go.id/publikasi/arsip-pengumuman/482-kemaslahatan-dalam-pembatasan-usia-perkawinan
https://www.pa-tanahgrogot.go.id/publikasi/arsip-pengumuman/482-kemaslahatan-dalam-pembatasan-usia-perkawinan

Studi kasus dalam penelitian ini yaitu Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan tahun 2023 dimana tahun tersebut terdapat 544 pernikahan secara
keseluruhan, namun dari jumlah tersebut terdapat 20 orang yang menikah di
bawah usia 19 tahun dan terdapat 3 orang yang pernikahan usia dini yang
disebbakan oleh married by accident. Dari jumlah 20 orang yang menikah di
usia dini pada tahun 2023 semua perempuannya menikah di bawah usia 19
tahun. Sehingga mereka di haruskan untuk meminta dispensasi di pengadilan
agama terdekat yang di ajukan oleh pihak laki-laki dan perempuan dari orang
tua masing-masing. Pernikahan usia dini di pandang sebelah mata oleh
masyarakat sekitar dimana usia mereka masih sangat muda untuk mencari
pengalaman selanjutnya seperti melajutkan pendidikan atau bekerja, namun
pernikahan usia dini bisa menjadi sudah turun temurun maksudnya misalkan
orang tua dari remaja tersebut dahulu menikah pada usia dini dikarenakan faktor
pendidikan karena keterbatasan biaya atau sebagainya sehingga ketika memiliki
anak kemudian anaknya mengikuti jejak dari orang tuanya yang menikah pada
usia dini. Sehingga dalam keluarganya ketika sudah mendapatkan pasangan
yang menurutnya cocok maka pihak perempuan akan meminta untuk anaknya
segera di nikahi.

Tujuan penelitian ini selain untuk mengulas fenomena pernikahan usia
dini married by accident yang terdapat di Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan serta untuk mengetahui perspektif masyarakat muslim terkait
dengan fenomena pernikahan usia dini yang disebakan oleh married by accident

terjadi di lingkungan masyarakat.



B. Rumusan Masalah

Dari hasil latar belakang diatas peneliti menuliskan rumusan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana fenomena pernikahan usia dini married by accident di
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?
Bagaimana perspektif masyarakat muslim terkait pernikahan usia dini

married by accident?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui fenomena pernikahan usia dini married by accident di
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui perspektif masyarakat muslim terkait pernikahan usia

dini married by accident.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat terkait dengan

pengetahuan pernikahan usia dini adapun manfaat lainnya sebagai berikut:

1.

Manfaat akademis

Setiap desa di Kecamatan Kesesi memiliki kader posyandu yang
tidak hanya di peruntukan untuk balita saja, tetapi ada juga posyandu khusus
remaja dimana kegiatan tersebut di adakan setiap satu bulan sekali di akhir
bulan biasanya bertempat di balai desa setempat atau sekolah dasar secara

bergantian. Narasumber yang di datangkan dari bidan desa setempat yang



membahas tentang kenakalan remaja, pergaulan bebas, dan pengetahuan
tentang seks bebas yang masih berkaitan dengan lingkup remaja.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi kepada
pembaca terkait dengan pernikahan pada usia dini yang harus di pikirkan
secara matang-matang dan tidak terburu-buru dalam melakukan pernikahan
yang hanya memikirkan kebahagiaan sesaat saja yang sebenarnya masih ada

kehidupan selanjutnya setelah pernikahan.

E. Telaah Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Sukma Melati yang berjudul
“Pernikahan Usia Muda di Indonesia dalam Perspektif Negara dan Agama
Serta Permasalahannya” tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
membahas lebih lanjut tentang perkawinan usia muda di Indonesia dalam
perspektif negara dan agama serta permasalahannya. Menggunakan metode
penelitian hukum normatif di dasarkan pada studi pustaka atau
menggunakan data sekunder sebagai bahan dasar dalam meneliti
permasalahan yang diperoleh dari hasil penelitian, jurnal, dan buku bacaan.
Hasil penelitian permasalahan yang muncul akibat pernikahan dini,
perkawinan usia dini dalam pandangan hukum negara, dan pandangan islam
terhadap pernikahan dini. Sedangkan persamaannya membahas terkait

dengan isu pernikahan usia dini dan masih dalam lingkup perspektif agama,



perbedaan dalam metode peneliti menggunakan kualitatif sedangkan
penulis menggunakan hukum normative didasarkan pada studi pustaka®.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth Putri Lihatani Tampubolon yang
berjudul “Permasalahan Perkawinan Dini di Indonesia” penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dan dampak dari fenomena
perkawinan dini di Indonesia. Menggunakan metode kualitatif pendekatan
deskriptif termasuk ke dalam penelitian pustaka (library research). Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor terjadinya perkawinan dini
adalah faktor pendidikan rendah, kebutuhan ekonomi, kultur nikah muda,
dan pernikahan yang diatur serta seks bebas pada remaja.

Persamaan dalam penelitian ini membahas isu terkait dengan pernikahan
usia dini menggunakan metode kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu
penulis menggunakan pendekatan fenomenologi data yang di hasilkan
berupa kualitatif lapangan riset filter sedangkan peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif termasuk penelitian pustaka®®.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Fadilah tahun yang berjudul “Tinjauan
Dampak Pernikahan Dini dari Berbagai Aspek” tujuan agar para pembaca
dapat memahami dan mengetahui dampak dampak dari pernikahan dini.
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis,

observasi lapangan, wawancara yang dibantu oleh berbagai sumber dengan

° Nanda Sukma Melati, “Perkawinan Usia Muda Di Indonesia Dalam Perspektif Negara
Dan Agama Serta Permasalahannya,” Nomos : Jurnal Penelitian Ilmu Hukum 1, no. 3 (2021):
106-14, https://doi.org/10.56393/nomos.v1i3.575.

10 Elisabeth Putri Lahitani Tampubolon, “Permasalahan Perkawinan Dini Di Indonesia,”
Jurnal Indonesia Sosial Sains 2, no. 5 (May 21, 2021): 738-46,
https://doi.org/10.36418/jiss.v2i5.279.



fakta yang jelas. Hasil dari penelitian ini banyak pernikahan dini terjadi di
lingkungan karena beberapa faktor salah satunya adalah kehamilan di luar
nikah, dengan adanya pernikahan dini dapat menyebakan suatu
permasalahan bagi bangsa Indonesia.

Persamaannya membahas isu pernikahan usia dini metode yang
digunakan penelitian ini menggunakan kualitatif, observasi lapangan, dan
wawancara. Perbedaan dari pendekatan peneliti menggunakan deskriptif
sedangkan penulis menggunakan pendekatan fenomenologi peneliti
membahas isu pernikahan dini dari berbagai aspek sedangkan penulis
membahas isu pernikahan dini dalam perspektif masyarakat muslim®*.,

Perbedaan dari ketiga penelitian sebelumnya yaitu menggunakan
metode pendekatan fenomenologi meskipun masih sama membahas tentang
pernikahan usia dini, tetapi dalam penelitian ini penulis tertuju pada
pernikahan dini karena faktor kehamilan diluar nikah (married by accident)
yang disebakan baik dari faktor internal ataupun faktor eksternal. Dampak
dari married by accident ini individu tersebut menjadi tertutup atau tidak
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya, karena
mungkin merasa terkucilkan dengan kejadian tersebut sehingga mereka

lebih baik menutup diri.

11 Dini Fadilah, “Tinjauan Dampak Pernikahan Dini Dari Berbagai Aspek,” Pamator
Journal 14, no. 2 (November 14, 2021): 88-94, https://doi.org/10.21107/pamator.v14i2.10590.
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F. Kerangka Penelitian

Remaja
Kecamatan
Kesesi

v

Pernikahan Usia Dini

Married By Accident

A 4

[ Teori Fenomenologi J

\ 4

Daftar dan
Pengelompokan Awal Data
Yang di Peroleh

Reduksi dan Eliminasi

Perspektif masyarakat muslim terkait dengan pernikahan
usia dini married by accident di Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan.

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
Pada penelitian ini penulis menggunakan subjek penelitiannya adalah
remaja Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan permasalahan dari
remaja tersebut terkait dengan pernikahan usia dini married by accident

dengan menggunakan teori fenomenologi, teori tersebut memiliki dua
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langkah cara kerja yaitu membuat daftar pengelompokan awal data yang
diperoleh dan kemudian reduksi serta eliminasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perspektif masyarakat muslim terkait dengan
pernikahan usia dini married by accident di Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan pada tahun 2023.

Langkah-langkah analisis fenomenologi menurut model Van Kaam akan
di paparkan sebagai berikut:

1. Membuat daftar dan pengelompokan awal data yang diperoleh,
dalam tahap ini daftar pertanyaan dan jawaban yang relevan dengan
permasalahan yang di teliti (horizona-lization).

2. Reduksi dan eliminasi menguji data untuk menghasilkan invariant
constitutes dengan cara mengajukan pertanyaan apakah data
mengandung aspek penting untuk memahami peristiwa secara
keseluruhan dan apakah data tersebut dibuat abstraksinya dan diberi

label kasus®?.

G. Metodelogi Penelitian
1. Paradigma/perspektif penelitian
Pada penelitian ini menggunakan paradigma interpretative yang
menjelaskan peritiwa atau social masyarakat berdasarkan perspektif dan
sumber data yang telah di kumpulkan dan subjek penelitian yang diteliti.

Paradigma interpretative akan mencoba memahami mengapa masyarakat

2Dr. Amir hamzah, M.A, metode penelitian fenomenologi (Batu: Literasi Nusantara,
2020), hal 96.
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Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan pada tahun 2023 menduduki
peringkat pertama dalam pernikahan usia dini dengan jumlah yang cukup
tinggi yaitu 20. Sehingga di pastikan bahwa pernikahan usia dini ini di
pandang sebelah mata oleh masyarakat sekitar karena usianya yang masih
muda sedangkan teman sebaya yang lain masih menempuh pendidikan atau
bekerja.
2. Pendekatan dan jenis penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi mencari
tau tentang pernikahan dini married by accident dengan metode deskriptif
dan interview mendalam kepada narasumber yang bersangkutan merupakan
langkah utama dalam menyusun data atau penggambaran dari penelitian
yang akan dilakukan. Jenis penelitian kualitatif data yang dikumpulkan
dalam bentuk teks atau narasi di hasilkan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi saat interview.
3. Setting penelitian/tempat/lokasi penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan warga yang melakukan pernikahan usia dini di tahun 2023 dan
tanggapan masyarakat muslim terkait dengan pernikahan usia dini yang
disebabkan oleh married by accident.
4. Sumber data
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung melalui

pengamatan lapangan, observasi, dan dokumentasi dari tempat
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penelitian tersebut. Teknik pengumpulan data primer diperoleh melalui
wawancara dengan narasumber yang dituju, sumber data primer
berjumlah tiga narasumber dalam penelitian ini merupakan remaja yang
menikah usia dini disebabkan karena married by accident di kecamatan
kesesi kabupaten pekalongan tahun 2023 narasumber yang berada di
Kecamatan Kesesi.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah diperoleh melalui studi Pustaka atau
library research®® bisa dikatakan sebagai data pendukung lainnya seperti
jurnal, internet, ebook/buku yang berjudul “Metode Penelitian
Fenomenologi Kajian Filsafat dan Ilmu Pengetahuan” serta penelitian
yang sebelumnya sudah dilakukan oleh peneliti lain. Data ini didapatkan
oleh peneliti dengan mengumpulkan materi-materi yang berkaitan
dengan pernikahan usia dini, data sekunder bukan data yang didapatkan
secara langsung dari informan tetapi data tambahan.
5. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
dua orang antara peneliti dengan narasumber yang dituju, adapun jenis

wawancara dalam penelitian ini dengan cara tidak terstruktur®*,

13 Sidig, R. (2019). Pemanfaatan Whatsapp Group dalam Pengimplementasian Nilai-Nilai
Karakter Pancasila Pada Era Disrupsi. Puteri Hijau: Jurnal Pendidikan Sejarah, 4(2), 145-154.

14 Sahbuki Ritonga, “Rekapitulasi Rata-Rata Data Hasil Wawancara Calon Mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al Bukhary Labuhanbatu Tahun 2023,” Tarbiyah Bil Qalam :
Jurnal Pendidikan Agama Dan Sains 7, no. 2 (2023): 1-6, https://doi.org/10.58822/thq.v7i2.158.
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Kedatangan awal peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya untuk
wawancara kepada narasumber, kemudian setelah menyampaikan hal
tersebut proses wawancara dimulai dari pertanyaan dasar kemudian ke
inti pertanyaan.

Peneliti tidak terikat dengan pedoman pertanyaan yang sudah
di siapkan oleh peneliti, sebelum melakukan wawancara dengan
narasumber sesuai dengan kondisi lapangan pada saat wawancara
mengalir sesuai keadaan opsional. Fokus utama dalam penelitian ini
adalah fenomenologi pernikahan usia dini married by accident dalam
perspektif masyarakat muslim.

b. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan dan pecatatan secara
sistematis untuk mendapatkan informasi yang valid dan benar dari
narasumber terjun secara langsung di lapangan atau tempat penelitian
yang dituju serta mengamati fenomena yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Observasi dikaji sebagai Teknik yang dilakukan oleh
peneliti untuk berinteraksi dengan narasumber secara langsung®®.
Sehingga informasi yang diterima dari hasil wawancara dengan

narasumber melalui observasi tersebut lebih jelas dan akurat.

5 Ahmad Gunawan Siti Romdona, Silvia Senja Junista, “Teknik Pengumpulan Data” 3,
no. 1 (n.d.): 39-47.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah berbentuk foto atau rekaman'® suara
menggunakan handphone sebagai bukti bahwa peneliti sudah
melakukan penelitian kemudian tahap akhir menyimpulkan dari hari
dokumentasi tersebut, dokumetasi ini kemudian di lampirkan peneliti
di bagian akhir.
6. Analisis data
Milles & Huberman mendefinisikan analisis data terdapat 3 komponen
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi®’.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan dengan analisi data
yang diperoleh melalui observasi secara langsung. Berikut keterangan
terkait 3 komponen analisis data sebagai berikut:
a. Reduksi data
Sekumpulan informasi yang memberikan segala kemungkinan
kepada peneliti untuk mengambil tindakan berikutnya dalam
melakukan penelitiannya. Seluruh data yang dihasilkan dari lapangan,
observasi, maupun sejenisnya dapat memunculkan deskriptif tentang
fenomenologi pernikahan usia dini married by accident dalam
perspektif masyarakat muslim di Kecamatan Kesesi Kabupaten

Pekalongan pada tahun 2023.

16 Adhimah, S. (2020). Peran orang tua dalam menghilangkan rasa canggung anak usia
dini (studi kasus di desa karangbong rt. 06 rw. 02 Gedangan-Sidoarjo). Jurnal Pendidikan
Anak, 9(1), 57-62.

17 Zulfirman, R. (2022). Implementasi metode outdoor learning dalam peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam di MAN 1 Medan. Jurnal Penelitian, Pendidikan
Dan Pengajaran: JPPP, 3(2), 147-153.
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Proses pemilihan atau seleksi setelah mendapatkan data
pernikahan usia dini dari KUA Kecamatan Kesesi kemudian di seleksi
yang memang benar menikah usia dini karena married by accident
pada tahun 2023. Reduksi data merupakan langkah mengarahkan,
memilah, memperjelas arah penelitian, dan membuang hal-hal yang
menurut peneliti tidak penting agar fokus pada data yang sudah
diseleksi.

Penyajian data

Penyajian data merupakan penyusunan informasi yang diperoleh
setelah melakukan pengumpulan data dan seleksi data, dalam penyajian
data ini bisa diuruaikan dalam bentuk bagan atau deskriptif dalam tahap
ini  memudahkan peneliti dalam menemukan permasalahan
penelitiannya.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam
penelitian setelah semua data sudah terkumpul dan sudah di susun
kemudian di analisi serta data sudah di cek berdasarkan bukti yang di
dapat di lokasi atau saat observasi lapangan. Pada langkah ini peneliti
mengambil kesimpulan terkait dengan fenomenologi pernikahan usia

dini married by accident dalam perspektif masyarakat muslim.
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H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka penulis membagi
pembahasan menjadi beberapa bagian dan setiap bagian terdiri atas beberapa
sub bab yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan yang logis dan
sistematis. Rincian bab penelitian meliputi:

Bab | berisi pendahuluan. Bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah Pustaka, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab 11 berisi teori fenomenologi dan konsep penikahan usia dini married by
accident pada remaja.

Bab I11 berisi hasil penelitian yang akan menjawab rumusan masalah. Pada
bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian fenomena pernikahan usia dini
married by accident di Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan dan perspektif
masyarakat muslim pernikahan usia dini yang disebabkan married by accident.

Bab IV menjawab rumusan masalah yang berisi analisis hasil penelitian
fenomena pernikahan usia dini married by accident di Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan dan perspektif masyarakat muslim pernikahan usia dini
yang disebabkan married by accident.

Bab V berisi Kesimpulan dan saran. Pada bab ini, peneliti memuat
kesimpulan dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta saran

untuk pihak berkepentingan maupun peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pernikahan usia dini yang terjadi di Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan pada tahun 2023 menempatkan posisi pertama yaitu terdapat 20
pasangan yang mana semua perepuannya masih dibawah usia 19 tahun.
Menikah pada usia dini berarti mereka melangsungkan pernikahan dibawah usia
dari ketentuan pemerintah yaitu minimal untuk menikah adalah usia 19 tahun.
Jika kurang dari usia tersebut maka harus mengajukan dispensasi di pengadilan
agama yang diajukan oleh pihak laki-laki dan pihak perempuan. Alasan remaja
di Kecamatan Kesesi mengalami married by accident yaitu pacaran pada usia
dini masih menjadi siswa sekolah menengah pertama, merantau diluar kota
untuk bekerja sehingga jauh dari pantauan kedua orang tua, dan menjalin
hubungan lama namun tidak direstui oleh salah satu pihak.

Perpsektif masyarakat muslim terkait dengan fenomena pernikahan usia
dini yang disebabkan oleh married by accident dalam pandangan tokoh agama
seseorang yang mengalami kehamilan diluar nikah bisa dinikahkan tanpa harus
menunggu anak tersebut lahir menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi.
Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali jika seorang pria menikahi
wanita dalam keadaan hamil dianggapnya tidak sah karena harus menunggu

masa iddah, sedangkan masa iddah wanita hamil yaitu melahirkan apabila tetap

105
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melangsungkan pernikahan maka harus mengulangnya kembali setelah anak

tersebut lahir.

. Saran

Sebelum melakukan sesuatu hal sebaiknya memikirkan dampak atau
efek yang akan ditimbulkan terlebih dahulu bukan hanya memikirkan
kesenangan semata saja, karena dengan Kkita berfikir dua kali sebelum
melakukan sesuatu hal maka kejadian yang buruk tidak akan terjadi pada diri
kita ataupun berefek pada orang terdekat kita. Dengan adanya kasus-kasus
sudah dijelaskan diatas bisa dijadikan sebagai pembelajaran agar dikemudian
hari kita tidak seperti pada kasus tersebut. Bisa dijadikan refleksi atau renungan
bukan hanya pada remaja yang terdapat pada kasus tersebut tetapi untuk semua
kalangan yang membacanya.

Pernikahan usia dini memang terjadi pada usia remaja namun married
by accident tidak hanya terjadi pada usia remaja bahkan dewasa juga ada karena
semua bisa terjadi kapanpun dan oleh siapapun tidak memandang usia dan
sejenisnya. Semua bisa dicegah berawal dari diri kita bisa menjaga atau
membatasi pergaulan atau tidak karena jika dari dalam diri kita mudah
terpengaruh dari luar maka semuanya akan berdampak bagi diri sendiri. Saran
untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait pernikahan usia dini yang
disebabkan oleh married by accident sebaiknya beberapa tahun belakangan
sehingga mengetahui tinggi dan turunnya angka pernikahan usia dini di suatu
daerah apakah dari tahun ke tahun mengalami perubahan atau tidak sehingga

respondennya lebih banyak.
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